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PENDAHULUAN

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara No. 2/PER/MEN-
PAN/2/2008 dan Peraturan Menteri Pertanian No. 35/Permentan/OT.140/2009,
membuat karya tulis bagi penyuluh pertanian merupakan kewajiban. Dengan
menghasilkan karya tulis ilmiah, penyuluh memperoleh angka kredit sebagai
upaya meningkatkan kinerja jabatan. Namun, kegiatan menulis masih merupa-
kan hal yang sulit bagi penyuluh dan belum dirasa penting bagi mereka. Hal ini
dikarenakan, mereka tidak percaya diri untuk menulis dan belum mengetahui
kiat dan teknik penulisan karya ilmiaha. Untuk itu maka dipandang perlu adan-
ya kegiatan berupa pelatihan penulisan karya ilmiah dan jurnalistik bagi petu-
gas penyuluh pertanian untuk mendukung peningkatan kinerja dan kualitas
penyuluhan mereka kepada publik dan petani binaan. Tim pengabdian kepada
masyarakat Fakultas Ilmu Sosial Unnes memberikan solusi atas permasalahan
tersebut dengan memberikan pelatihan menulis karya ilmiah dan jurnalistik
bagi para penyuluh pertanian di lingkungan kabupaten Kendal. Bertempat di
kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Boja, tim pengabdi menghadirkan
dua narasumber yang menyampaikan materi tentang kiat penulisan artikel ju-
rnal dan popular di media massa. Sebanyak 24 peserta sangat antusias mengi-
kuti pelatihan ini karena merupakan pertama kalinya bagi mereka memperoleh
materi kepenulisan. Pelatihan ini dirasa sangat bermanfaat bagi mereka dalam
meningkatkan kapasitas mereka sebagai penyuluh pertanian. Tidak hanya
pengetahuan, namun juga peluang untuk memperoleh kredit poin dari karya
tulis. Bahkan, para penyuluh menghendaki adanya tindak lanjut dari pelatihan
ini kedepannya.

Kabupaten Kendal memiliki potensi ung-
gulan di sektor pertanian dan perkebunan, serta
perikanan dan kelautan, disamping sektor pari-
wisata yang berkontribusi positif dalam pereko-
nomian Kabupaten Kendal. Beberapa komoditas
unggulan di Kabupaten Kendal antara lain kopi,
jagung, tembakau, dan cengkeh. Produktivitas
sejumlah komoditas perkebunan, terutama di
lahan kering, tidak terlepas dari program pe-
nyuluhan pertanian dan kinerja para penyuluh
pertanian.

Penyuluhan pertanian masih dipercaya se-
bagai elemen penting dalam mendukung pem-
bangunan pedesaan. Penyuluhan tidak hanya
efektif untuk meningkatkan produksi pertanian,

tapi juga untuk memberdayakan petani (Faure,
Desjeux, & Gasselin, 2012; Haug, 1999; Hoang,
Castella, & Novosad, 2006). Namun, mentrans-
fer pengetahuan kepada petani adalah proses
yang menantang dimana terdapat berbagai kon-
disi yang dapat mempengaruhi jalannya proses
tersebut. Menghubungkan pengetahuan berba-
sis penelitian dengan praktik pada petani selaku
penerima pengetahuan tidaklah semudah yang
terlihat (Mangnus & Bitzer, 2015). Namun, seba-
gian besar penyuluh pertanian di negara agraris
tidak memiliki kapasitas yang unggul untuk me-
nerapkan pendekatan partisipatoris (Baig & Al-
dosari, 2013; Bitzer, 2016).

Menghadapi tantangan diatas, posisi pe-
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nyuluh pertanian semakin sulit di lapangan. Ba-
nyaknya tanggung jawab yang dibebankan ke-
pada penyuluh pertanian dikarenakan posisinya
sebagai ujung tombak pembangunan pertanian,
namun mereka menghadapi banyak kendala di
lapangan. Kurangnya dukungan pemerintah ka-
rena keterbatasan dana untuk meningkatkan ka-
pasitas penyuluh pertanian juga mempengaruhi
kinerja mereka di lapangan dan kualitas penyu-
luhan (Bitzer, 2016; Marliati, Sumardjo, Asngari,
Tjitropranoto, & Saefuddin, 2008; Farrington,
1995). Penyuluh pertanian tidak menerima pela-
tihan secara rutin, dan kurang mengikuti peru-
bahan teknologi media.

Salah satu inti dari pengembangan pro-
fesi penyuluh adalah membuat karya ilmiah.
Hal ini mengacu pada Peraturan Menteri Pen-
dayagunaan Aparatur Negara No 2/PER/MEN-
PAN/2/2008 dan Peraturan Menteri Pertanian
No 35/Permentan/OT.140/2009 yang intinya
adalah menulis atau membuat karya tulis me-
rupakan wajib bagi penyuluh. Dengan mengha-
silkan karya tulis ilmiah, penyuluh memperoleh
angka kredit sebagai upaya meningkatkan kiner-
ja jabatan. Kementerian Pertanian juga sudah
menyediakan media seperti majalah bagi peny-
uluh untuk aktif menulis mendokumentasikan
kegiatan penyuluhan mereka dengan petani.
Namun, nampaknya, kegiatan menulis masih
merupakan hal yang sulit bagi penyuluh dan be-
lum menjadi kebutuhan penting bagi mereka.
Hal ini dikarenakan, mereka tidak percaya diri
untuk menulis padahal mereka kaya akan pen-
galaman di lapangan, namun belum mengeta-
hui teknik-teknik penulisan yang baik.

Untuk itu maka dipandang perlu mela-
kukan pengabdian kepada masyarakat berupa
pelatihan penulisan karya ilmiah dan jurnalistik
bagi petugas penyuluh pertanian untuk mendu-
kung peningkatan kinerja dan kualitas penyulu-
han mereka kepada publik dan petani binaan.
Permasalahan utama dalam kegiatan Pengab-
dian Masyarakat ini adalah bagaimana upaya
peningkatan kemampuan menulis karya ilmiah
dan jurnalistik bagi petugas penyuluh lapangan
(PPL) di BPP Kecamatan Boja, Kabupaten Ken-
dal.

Pelaksanaan pengabdian pada para peny-
uluh ini bertujuan agar para penyuluh pertani-
an di lingkungan Kabupaten Kendal meningkat
kemampuan dalam hal penulisan karya ilmiah
yang dapat berkontribusi dalam peningkatan
kualitas penyuluhan pertanian yang mereka la-
kukan.

Adapun manfaat yang diperoleh setelah
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada ma-
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syarakat adalah sebagai berikut: 1) Petugas Pe-
nyuluh Lapangan (PPL) Pertanian memiliki ke-
terampilan dan pengetahuan tambahan dalam
hal penulisan karya ilmiah dan jurnalistik; 2)
menambah motivasi dan kepercayaan diri PPL
Pertanian untuk menghasilkan tulisan karya il-
miah dan jurnalistik sebagai bagian dari kinerja
mereka; dan 3) lebih dikenalnya kiprah PPL Per-
tanian secara luas oleh publik di luar desa dan
petani binaan mereka.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini di-
laksanakan di Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
Kecamatan Boja, Kabupaten Kendal dengan sa-
saran peserta adalah para penyuluh pertanian di
lingkungan Kabupaten Kendal. Kegiatan utama
adalah pelatihan atau workshop, dimana para
narasumber memberikan materi tentang cara
penulisan karya ilmiah dan jurnalistik, kemudi-
an dilanjutkan dengan latihan membuat artikel
berita oleh para penyuluh dengan konten dari
materi penyuluhan.

Adapun pendekatan yang akan dipakai
dalam melaksanakan kegiatan ini adalah seba-
gai berikut:

1. Tahap identifikasi masalah, yaitu tim pen-
gabdi mengidentifikasi kesulitan dan ken-
dala yang dihadapi penyuluh dalam meng-
hasilkan karya ilmiah dan jurnalistik.

2. Tahap identifikasi potensi dan kebutu-
han, yaitu tim pengabdi mengidentifikasi
bahwa penyuluh pertanian selaku jabatan
fungsional juga memiliki kewajiban untuk
menghasilkan karya tulis ilmiah yang me-
miliki nilai kredit poin tinggi.

3. Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian,
yaitu tim pengabdi menyelenggarakan
program pelatihan penulisan karya ilmiah
dan jurnalistik kepada para PPL dengan
langsung pendampingan menulis draf tu-
lisan untuk ke media cetak, media online,
maupun jurnal.

4. Tahap evaluasi hasil pelatihan, yaitu be-
rupa draf tulisan para penyuluh pertanian
untuk dinilai sesuai panduan yang disam-
paikan. Sehingga pengetahuan dan pres-
tasi para penyuluh meningkat dalam hal
kepenulisan di media massa dan media
elektronik sebagai sarana untuk menyam-
paikan informasi seputar penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Untuk memecahkan permasalahan di



atas, maka tim pengadian kepada masyarakat
UNNES melakukan kegiatan pelatihan penuli-
san karya ilmiah dan jurnalistik. Dalam pelak-
sanaan program pelatihan ini, tim pengabdian
UNNES melakukan tahapan sebagai berikut.

Pertama, sosialisasi dan koordinasi den-
gan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten
Kendal melalui Koordinator Kelompok Jabatan
Fungsional (KJF) Penyuluhan Ibu Widayati Ra-
hayu, M.M. untuk menyampaikan maksud dan
tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
Dalam sosialisasi ini bertujuan untuk menghim-
pun masalah dan kebutuhan yang diinginkan
oleh target sasaran agar kegiatan nanti terlaksa-
na secara efektif. Kegiatan ini merupakan kerja-
sama beberapa pihak yaitu Tim Pengabdian Ke-
pada Masyarakat Fakultas [Imu Sosial UNNES,
Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Boja Kabupa-
ten Kendal, dan para petugas penyuluh lapang
(PPL) se-kecamatan Boja Kabupaten Kendal.
Adapun peran serta masing-masing pihak secara
garis besar diuraikan dalam tabel 1.

Kedua, pelaksanaan pelatihan dengan
metode berikut yaitu: (a) metode ceramah, di-
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gunakan untuk menyampaikan materi dan in-
formasi kepada PPL terkait dengan panduan pe-
nulisan karya ilmiah dan karya jurnalistik oleh
narasumber yang ahli di bidang tersebut; (b)
metode workshop, digunakan untuk peserta la-
tihan dan mempersiapkan tulisan dengan mem-
bawa laptop. Draf tulisan dibuat berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan mereka untuk
kemudian direview oleh pemateri; (c) dilaksana-
kan sesi diskusi interaktif dan tanya jawab anta-
ra peserta dengan narasumber.

Ketiga, evaluasi keberhasilan pelaksa-
naan kegiatan ini dilakukan dengan cara meli-
hat tingkat kehadiran dan antusiasme peserta
pelatihan dan hasil berupa draf tulisan peserta
untuk dibimbing dan direview. Evaluasi dilaku-
kan bersama antara Tim Pengabdi Unnes den-
gan Kepala BPP Boja, Kabupaten Kendal. Hal
ini untuk mengetahui efektifitas kegiatan yang
dilaksanakan.

Pelaksanaan Pelatihan Penulisan
Pelatihan penulisan karya ilmiah dan jur-
nalistik ini dilaksanakan pada hari Rabu tanggal

Tabel 1. Peran pihak yang terlibat

No Pihak

Peran

1. Tim PPM FIS Unnes

Merencanakan strategi pemecahan masalah berdasarkan masalah

yang telah diidentifikasi bersama pihak mitra;

Menyiapkan materi dan panduan penulisan karya ilmiah dan jurnalis-
tik yang dapat dijadikan acuan para PPL;

Menjadi fasilitator kegiatan;

Mengevaluasi efektivitas pelaksanaan kegiatan pelatihan dari awal

hingga akhir.

2. Kepala Balai Penyu-

luhan Pertanian Ke-

camatan Boja Kabu-
paten Kendal

3. Petugas  Penyuluh
Lapang (PPL)

Memberikan ijin dan memfasilitasi untuk pelaksanaan kegiatan;
Menjadi mediator antara tim PPM FIS UNNES dengan para penyuluh.

Menjadi peserta kegiatan pelatihan
Menyiapkan contoh draf tulisan

Gambar 1. Peserta pelatihan sudah mulai memenuhi ruangan.
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Gambar 4. Salah satu peserta
mengajukan pertanyaan.

15 Agustus 2018. Lokasi di Kantor BPP Boja yang
cukup strategis di antara Kampus Universitas
Negeri Semarang dimana tim pengabdi berada
dengan para penyuluh dari kecamatan lain. Pe-
latihan ini diikuti oleh 24 orang penyuluh per-
tanian dari 5 BPP se-Kabupaten Kendal yaitu
Boja, Singaraja, Limbangan, Kaliwungu Selatan,
Brangsong, dan KJF Dinas Pertanian dan Pangan
Kab. Kendal dengan koordinator Ibu Widayati
Rahayu, S.P., M.M. selaku KJF Penyuluh Kab.
Kendal dan Bapak Suwarsono, S.P. selaku Kepala
BPP Boja. Seluruh tim pengabdi yang berjumlah
lima orang hadir dan mengambil bagian dalam
pelaksanaan kegiatan pelatihan penulisan terse-
but. Sebagai asisten pengabdi, terdapat satu
orang mahasiswa yang terlibat dan berperan
sebagai petugas registrasi dan membantu keper-
luan dan kelancaran pelaksanaan kegiatan pela-
tihan. Mahasiswa tersebut dari Jurusan Sosiologi
dan Antropologi bernama Siti Maulidah. Ada-
pun materi yang disampaikan oleh narasumber
secara umum dapat dilihat dalam table 2.

Bagi para penyuluh pertanian di lingkun-
gan Kabupaten Kendal, acara pelatihan penu-
lisan ini baru pertama kali dilakukan. Bahkan
masih sedikit peserta yang baru pertama kali
mengikuti pelatihan sejenis. Sehingga, acara ini
sangat bermanfaat bagi mereka. Berikut antusi-
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Gambar 3. Penyampaian materi I

oleh narasumber

Gambar 5. Peserta pelatihan praktek
menulis artikel dengan laptop.

asme peserta dalam sesi simulasi praktek penu-
lisan artikel media massa.

Respon penyuluh sebagai peserta pela-
tihan menerima materi yang disampaikan oleh
kedua narasumber sangat antusias. Mereka me-
rasakan manfaat dan informasi pengetahuan
tentang penulisan bertambah. Salah satu peser-
ta yang sudah memiliki pengalaman juga ber-
bagi kendala dalam mengirim tulisan. Pada sesi
tanya jawab terdapat 4 orang peserta yang berta-
nya. Hal ini menujukkan bahwa para penyuluh
menyadari pentingnya menulis namun belum
tahu cara-caranya.

SIMPULAN

Penyuluhan pertanian masih diperca-
ya sebagai elemen penting dalam mendukung
pembangunan pedesaan. Penyuluhan tidak
hanya efektif untuk meningkatkan produksi
pertanian, tapi juga untuk memberdayakan pe-
tani. Namun, mentransfer pengetahuan kepada
petani adalah proses yang menantang dimana
terdapat berbagai kondisi yang dapat mempen-
garuhi jalannya proses tersebut. Pelatihan penu-
lisan karya ilmiah dan jurnalistik ini dilaksana-
kan di kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP)
Boja, Kabupaten Kendal pada hari Rabu tanggal
15 Agustus 2018.
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Tabel 2. Materi pelatihan

No. Materi

Isi

1. Materi I: Kiat Menulis Artikel Ilmiah Perlunya menulis artikel ilmiah

Jurnal

Perlunya penyuluh pertanian menulis

Mencari sumber bacaan
Sistematika penulisan artikel jurnal
Panduan penulisan

Tujuan pengiriman artikel
Contoh-contoh

2. Materi II: Artikel Ilmiah Populer

Urgensi

Pola menulis
Menulis berita
Bagian berita
Simulasi

Bagi para penyuluh pertanian di lingkun-
gan Kabupaten Kendal, acara pelatihan penu-
lisan ini baru pertama kali dilakukan. Bahkan
masih sedikit peserta yang baru pertama kali
mengikuti pelatihan sejenis. Sehingga, acara ini
sangat bermanfaat bagi mereka. Respon penyu-
luh sebagai peserta pelatihan menerima materi
yang disampaikan oleh kedua narasumber san-
gat antusias. Mereka merasakan manfaat dan
informasi penegtahuan tentang penulisan ber-
tambah. Pada sesi tanya jawab terdapat 4 orang
peserta yang bertanya untuk mencari solusi
atas kendala yang dihadapi. Hal ini menujuk-
kan bahwa para penyuluh menyadari penting-
nya menulis namun belum tahu cara-caranya.
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